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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini, manusia perlu akan mata pencaharian atau pekerjaan
untuk menghasilkan uang dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Dengan diiringi dengan perkembangan teknologi yang semakin maju dari
berbagai aspek yang terdiri atas aspek kebudayaan, informasi, hingga
teknologi membuat manusia harus mampu berproses dan bersinergi
mengikuti kemajuan dari teknologi tersebut agar tidak tertinggal oleh
sekitarnya. proses seleksi penerimaan kerja mengharuskan kita untuk
memiliki softskill dan hardskill yang sesuai dengan bidang kerja yang
diinginkan agar mampu bekerja secara kompeten. Sebagai seorang calon
sarjana, mahasiswa diharuskan memiliki kompetensi diri (softskill dan
hardskill), etos kerja yang tinggi, efikasi diri atau keyakinan pada diri
sendiri yang berpengaruh langsung kepada kesiapan kerja seorang
mahasiswa yang secara langsung dapat mempengaruhi pihak Perusahaan
agar tertarik untuk merekrutnya. Terdapat banyak cara untuk memperoleh
kompetensi diri, baik melalui pengalaman dari praktik kerja lapangan,
maupun melalui pengalaman berorganisasi, baik organisasi tingkat kampus
maupun organisasi luar universitas. Pengalaman organisasi dapat
diobservasi berdasarkan intensitas keaktifan partisipasi mahasiswa tersebut

terhadap organisasi yang mereka ikuti dan jalani.
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Menurut data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), (2023),

terdapat 7,99 juta orang yang tidak memiliki pekerjaan pada bulan Februari.

Ini merupakan penurunan 0,41 juta orang, atau 4,88 persen, dibandingkan

dengan 8,40 juta orang pada Februari 2022. Tingkat pengangguran terbuka

nasional adalah 5,4 persen pada Februari 2023, turun 0,38 persen dari 5,83

persen pada Februari 2022. Melihat angka-angka di tingkat provinsi,

Provinsi Banten memiliki angka tertinggi sebesar 7,97%, sementara

Provinsi Sulawesi Barat memiliki angka terendah sebesar 3,04%. Dengan

menggunakan data yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini, kita dapat

melihat rinciannya berdasarkan jenis pendidikan:
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Gambar 1. 1 Hasil Data Angkatan Kerja BPS Februari 2023

Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2023)

Oleh karena itu, sebagai mahasiswa, Anda membutuhkan dukungan

untuk kesiapan kerja dari berbagai sumber untuk menurunkan tingkat

pengangguran. Ketika seseorang percaya pada kemampuannya sendiri dan

yakin akan kemampuannya untuk memberikan dampak positif, maka ia
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akan menjadi bagian dari energi positif yang dapat mengubah situasi apa
pun. Sebaliknya, kurangnya efikasi diri akan membuat seseorang selalu
merasa sedih, "mageran", dan tidak termotivasi untuk berkontribusi pada
lingkungannya. Demikian pula, mahasiswa membutuhkan efikasi diri yang
tinggi untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka, yang pada gilirannya
membuat mereka lebih mampu bekerja dalam tim dan kompeten dalam
bertindak, terutama dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah. Hal ini, pada
gilirannya, membantu siswa untuk berhasil secara akademis,
memaksimalkan waktu mereka di sekolah, dan siap untuk bergabung
dengan dunia kerja setelah lulus.

Efikasi diri seseorang dapat didefinisikan sebagai kepercayaan diri
mereka terhadap kemampuan mereka sendiri untuk memahami dan
melaksanakan suatu tugas. (Solikhin, 2020). Seseorang yang tidak memiliki
efikasi diri akan selalu menjadi orang yang tidak responsif terhadap
lingkungannya, memiliki harga diri yang rendah, sulit berteman, tidak
percaya diri dengan kemampuannya, dan tidak pernah berinisiatif untuk
mencapai sesuatu. Oleh karenanya diperlukannya pengembangan diri
dengan tujuan meraih efikasi diri lebih agar mampu menanggulangi sifat
dan karakteristik yang telah dijelaskan sebelumnya, seperti mengeksplorasi
pengalaman baru pada lingkungan lama maupun lingkungan baru,
menciptakan relasi atau hubungan baru sesama teman sebaya agar
mendorong rasa percaya diri dan kemampuan dalam diri. Seseorang yang

tidak memiliki efikasi diri akan selalu menjadi orang yang tidak responsif
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terhadap lingkungannya, memiliki harga diri yang rendah, sulit berteman,
tidak percaya diri dengan kemampuannya, dan tidak pernah berinisiatif
untuk mencapai sesuatu. (Erlina & Muda, 2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Sri
Florina dan Zagoto (2019), Tujuan dari diskusi ini adalah untuk memberikan
temuan dari sebuah penelitian yang meneliti hubungan antara self-efficacy
karir mahasiswa Unisba tingkat akhir dan kesiapan mereka untuk memasuki
dunia kerja. Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Islam Bandung. Berdasarkan data, para peneliti menemukan bahwa
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir menurun seiring dengan
meningkatnya self-efficacy karir mereka. Hal ini dikarenakan self-efficacy
karir memiliki pengaruh sebesar 60,8% terhadap kesiapan kerja. Tidak
hanya itu, faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini menyumbang
39,2% dari total keseluruhan.

Menurut Krisnamurti, kepercayaan dirt dan minat untuk
mengeksplorasi hal-hal dapat ditingkatkan melalui sebuah pengalaman
yang berkesan dalam hidup (Caren et al., 2023). Begitu pula dengan
pengalaman berorganisasi, dengan mengikuti organisasi/berorganisasi maka
seorang mahasiswa akan memiliki sudut pandang baru terhadap dunia kerja,
sebab pada saat berorganisasi mahasiswa dituntut untuk bersikap
professional antar teman meskipun teman terdekatnya, dan menghindari
senda gurau yang tidak diperlukan, menyelesaikan segelintir pekerjaan

dengan batas waktu tertentu baik sebentar maupun lama, serta dituntut untuk
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mengakui kesalahan—kesalahan yang telah diperbuat dan bertanggung
jawab atas kesalahan.

Selain itu, seseorang dengan pengalaman berorganisasi diketahui
memiliki sikap tenang dalam menghadapi masalah dan kemampuan untuk
memecahkan masalah (problem solving) yang dihadapinya dibandingkan
orang yang tidak mengikuti organisasi, sebab mereka dilatih secara
langsung dengan berbagai masalah organisasi yang selalu muncul dan
mereka pun diharuskan memikirkan pemecahan masalah tersebut dengan
solusi yang tidak merugikan organisasi/kerugian terkecil.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Azizah,
Santoso dan Sumaryati (2019) Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kesan mahasiswa terhadap pengalaman magang di sektor
korporasi dan industri, serta pengalaman berorganisasi, terhadap kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. Mahasiswa pendidikan
akuntansi dari salah satu universitas di Surakarta pada tahun 2014 dan 2015
menjadi fokus penelitian ini. Lima indikator - daya tanggap, tanggung
jawab, fleksibilitas, empati, dan transparansi atau keterbukaan - digunakan
sebagai skala Likert dalam penelitian ini. Variabel pengalaman organisasi
terdiri dari sembilan item. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
faktor-faktor lain, dengan total 65,7%, memiliki dampak yang lebih besar
terhadap variabel kesiapan kerja dibandingkan dengan variabel kuliah

magang (X1) dan pengalaman organisasi secara bersama-sama (34,3%).
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Untuk membahas lebih jauh tentang penelitian ini, mari kita lihat
lima tanda yang telah disoroti oleh para peneliti sebelumnya melalui lensa
pengalaman organisasi. Indikator akuntabilitas, yang dikenal sebagai item
yang paling berpengaruh, memiliki dampak langsung pada struktur
organisasi dan dapat dipahami sebagai tanggung jawab yang terperinci atas
tugas atau kewajiban yang harus dipenuhi. Mereka yang dipersiapkan
dengan baik untuk tempat kerja memiliki rekam jejak yang berhasil
menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh atasan mereka. Ketika
orang memiliki sinyal ini, mereka akan lebih bersemangat untuk bekerja.
Berikut ini adalah lampiran dengan grafik penjelasan komprehensif yang

menunjukkan proporsi masing-masing indikator:

Transpormial hetee bl san Rewomws i
no
Fmpans ne nxe Abuntabuites
bonlagteies

Gambar 1. 2 Grafik presentase tiap indikator

Sumber : (Azizah et al., 2019)

Kesiapan kerja didefinisikan oleh Muspawi dan Lestari (Muspawi &
Lestari, 2020) sebagai keadaan memiliki kematangan fisik dan mental yang
diperlukan serta tingkat pendidikan yang sesuai untuk melaksanakan tugas-
tugas suatu pekerjaan yang telah dipilihnya. Kesiapan mental kerja seorang
mahasiswa dibentuk oleh berbagai faktor, termasuk efikasi diri dan

pengalaman mereka dalam organisasi kemahasiswaan. Untuk mencapai
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kematangan fisik ini tidak mudah, tetapi juga membutuhkan berbagai
pengalaman. Slameto mengemukakan bahwa kesiapan kerja dipengaruhi
oleh tiga hal: (1) kesehatan fisik, mental, dan emosional seseorang; (2)
kebutuhan, motivasi, dan tujuan seseorang; dan (3) pengetahuan,
kemampuan, dan konsep yang diperoleh seseorang. (Ni Putu Ratna Wiryani
et al., 2015).

Ciri-ciri Mahasiswa yang memiliki kesiapan kerja yang baik yaitu
yang pertama mereka cenderung memiliki kemampuan multitasking, atau
lebih terbiasa untuk melakukan dua pekerjaan atau lebih secara bersamaan,
lebih tenang dalam menghadapi masalah—masalah, selalu bersikap
professional dalam bekerja tanpa memandang hubungan persahabatan
dalam sebuah pekerjaan, serta berani untuk mengakui kesalahan serta
bertanggung jawab atas kesalahan yang telah dilakukan.

Namun berdasarkan pengamatan dalam lingkup sosial peneliti,
mahasiswa freshgraduate saat ini kurang memiliki kesiapan kerja yang
optimal sebab beberapa dari mereka merasa belum mengetahui efikasi
dalam dir1 mereka, belum mengenal potensi diri masing—masing, belum
mengetahui minat/kegemaran yang ingin digali lebih dalam, selalu merasa
pesimis dengan lingkungan internalnya (teman dekat), sehingga mampu
mengakibatkan Quarter life crisis atau perasaan khawatir yang berlebihan
terhadap kehidupan masa depan yang akan dijalani kelak karena merasa diri
tidak memiliki ilmu yang cukup, khawatir akan kondisi finansial yang tidak

stabil, khawatir tidak akan memiliki pasangan yang serasi, dan khawatir
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akan lingkungan sosial yang tidak mendukung keberadaan diri. Selain itu
beberapa dari mahasiswa menganggap bahwa organisasi kampus tidak
terlalu penting bagi segi akademik mereka dan hanya membuang-buang

waktu belaka untuk rapat yang menurut pendapat mereka tidak berbobot.

Untuk memperkuat latar belakang disusunnya penelitian ini, peneliti
telah merancang kuesioner pra riset yang telah diisi sebanyak 38 mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2021-2022, dengan

rincian 6 sampel pertanyaan dan respon di bawah ini :

Tabel 1. 1. Hasil Kuesioner Pra Riset

No Pertanyaan Pra Riset Ya (%) Tidak (%)

Apa.kah. aqda pernah atau sedang mengikuti . 71.1% 28.9%
organisasi di dalam lingkup kampus maupun di
luar kampus?

2 Apakah anda belum sepenuhnya siap untuk terjun 76,3% 23,7%
langsung ke dalam dunia pekerjaan?

Apakah anda yakin dapat menyelesaikan tugas—
3 tugas yang menantang dalam ranah perkuliahan 50% 50%
maupun organisasi?

Apakah anda sering terlibat dalam kegiatan
4 pengembangan keahlian diri di organisasi yang 60,5% 39,5%
anda ikuti?

Apakah anda sependapat bahwa ketika memasuki

5 dunia kerja memerlukan prestasi akademis yang 34,2% 65,8%
tinggi?
6 Apakah anda yakin bahwa anda siap memulai 47.4% 52.6%

karir pekerjaan setelah lulus?
Sumber : Diolah oleh peneliti (2024)

Merujuk kepada kuesioner pra riset di atas, dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan
2021-2022 sudah sadar akan pentingnya organisasi dalam pengembangan

kompetensi dirinya, seperti yang ditunjukkan dari besaran angka kuesioner
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pra riset di atas yang menunjukkan bahwa sebanyak 71,1% mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2021-2022
mengikuti organisasi dalam lingkup kampus maupun luar kampus.
Berdasarkan data, sebagian besar mahasiswa masih belum siap untuk terjun
ke dalam dunia pekerjaan setelah lulus kelak, dengan besaran kuesioner
yang menunjukkan bahwa sebanyak 76,3% mahasiswa belum siap

sepenuhnya untuk terjun ke dalam dunia pekerjaan.

Merujuk kepada permasalahan yang telah peneliti sebutkan
sebelumnya, peneliti terdorong untuk membuat sebuah penelitian skripsi
yang berjudul Pengaruh Self-Efficacy dan Pengalaman Organisasi
Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,

timbul lah beberapa pertanyaan yang menjadi urgensi utama peneliti, yang

meliputi :

1. Apakah terdapat pengaruh antara self-efficacy terhadap kesiapan kerja?

2. Apakah terdapat pengaruh antara pengalaman organisasi terhadap
kesiapan kerja?

3. Apakah terdapat pengaruh antara self-efficacy dan pengalaman
organisasi terhadap kesiapan kerja?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

penelitian ini menghasilkan tujuan yang meliputi :
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap
kesiapan kerja.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pengalaman organisasi
terhadap kesiapan kerja.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self-efficacy dan
pengalaman organisasi terhadap kesiapan kerja secara simultan.
D. Kebaruan Penelitian

Penelitian tentang kesiapan kerja yang disusun oleh peneliti saat ini
tentunya mengambil beberapa referensi sebagai petunjuk pengerjaan,
dengan tentunya terdapat beberapa pembaharuan antara penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya dan penelitian yang dilakukan peneliti.
Penelitian pertama yaitu referensi dari penelitian yang telah dilakukan oleh
Riska Adilah Nasution dkk yang bertajuk Pengaruh Efikasi Diri, Keaktifan
Berorganisasi, Lingkungan Keluarga dan Locus of Control terhadap
Kesiapan Kerja Mahasiswa Universitas Negeri Padang di masa Pandemi
Covid-19 (Nasution et al., 2022). Pada penelitian ini, variabel dari kesiapan
kerja mengadaptasikan indikator yang terdiri atas responsivitas,
akuntabilitas, keadaptasian, empati, dan keterbukaan.

Selain itu peneliti mengambil referensi penelitian yang telah peneliti
jelaskan sebelumnya yaitu tentang Pengaruh Persepsi Magang Dunia
Usaha/Dunia Industri Dan Pengalaman Organisasi Terhadap Kesiapan
Kerja Mahasiswa karya Azizah, Santoso dan Sumaryati (2019), dengan

Indikator varibel dari Pengalaman organisasi seseorang masih sama dengan
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penelitian yang peneliti cantumkan sebelumnya, yang terdiri atas
responsivitas, akuntabilitas, keadaptasian, empati dan transparansi atau
keterbukaan.

Namun pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 4 indikator,
yaitu responsivitas, akuntabilitas, keadaptasian dan keramahtamahan
(Hospitality) sebab berdasarkan pendapat dari Abraham Pizam dalam
penelitiannya yang berjudul Hospitality As An Organizational Culture
(2020), Hospitality merupakan sebuah norma, adat, tradisi untuk bersikap
ramah dengan tujuan utama untuk memberikan pelayanan yang memuaskan
bagi seluruh pemegang kepentingan organisasi yang bergerak dalam
berbagai sektor. Selain itu, hal serupa juga peneliti amati saat mengikuti
organisasi tingkat universitas (ERAFM-UNJ), peneliti berpendapat bahwa
dengan keramahtamahan mampu menaikan value diri dari seseorang dalam
berperilaku akan sesamanya, saling merhormati dan menghargai pendapat,
dan mampu bersinergi antar sesama untuk melaksanakan tugas demi
mencapai tujuan organisasi.

. Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan dalam
literatur dengan meneliti efek dari efikasi diri dan pengalaman organisasi
terhadap kesiapan kerja dari perspektif teoritis dan praktis.

1. Teoritis
Peneliti berharap dengan disusunnya penelitian tentang kesiapan kerja

mahasiswa ini mampu menambah pengetahuan baru bagi pembacanya,
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khususnya mahasiswa agar mampu mencari menggali potensi dirinya

dan mampu memanfaatkan kemampuan dirinya untuk persiapan bekerja

setelah membaca penelitian ini.

2. Praktis

a)

b)

Bagi Peneliti

Penelitian ini disusun dengan tujuan utama yaitu agar
peneliti mampu meraih gelar sarjana Pendidikan setelah
diterbitkannya penelitian. Peneliti memiliki harapan besar untuk
menambah dan berbagi wawasan baru setelah disusunnya
penelitian 1ini, terutama mengenai hal-hal yang harus
dipersiapkan guna membangun kesiapan kerja yang baik, dan
mampu berbagi pengetahuan baru kepada mahasiswa yang baru
menyelesaikan studi perkuliahannya agar membangun nilai diri
guna membangun kesiapan kerja pada diri mereka masing—
masing, serta dengan penelitian yang telah disusun ini
menambah pengalaman peneliti dalam memyusun sebuah
penelitian ilmiah yang terstruktur dan menambah wawasan baru
bagi pembacanya.
Bagi Universitas Negeri Jakarta

Dengan disusunnya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi
sumber referensi tambahan bagi perpustakaan Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta yang mampu dibaca oleh

seluruh sivitas Universitas Negeri Jakarta untuk menjadi bahan
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referensi penelitian, terutama penelitian yang membahas tentang
efikasi diri, pengalaman berorganisasi dan kesiapan kerja
mahasiswa.
Bagi Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta

Diharapkan dengan disusunnya penelitian ini mampu
menjadi bahan referensi untuk mencari informasi bagi
mahasiswa Universitas Negeri Jakarta yang sedang menyusun
penelitian terkait efikasi diri, seputar organisasi mahasiswa, dan
faktor—faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja seorang

mahasiswa.



